
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan perusahaan di lingkungan masyarakat merupakan suatu 

peluang, baik itu dengan tersedianya lapangan kerja maupun kegiatan-kegiatan 

perusahaan yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Perusahaan 

biasanya mempunyai tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Baik tanggung 

jawab sosial, lingkungan, kesehatan, dll. Tanggung jawab ini biasa disebut dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR). Kegiatan yang diprakarsai melalui CSR 

terdiri dari banyak hal, tergantung dari program yang dirancang oleh perusahaan 

dengan tetap berpegang pada kemampuan pembiayaan perusahaan. 

Undang- Undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (PT) pasal 1 ayat (3) berbunyi, “Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya.” Secara yuridis, melalui Undang-Undang 

Nomor 40 tahun 2007 ini juga disebutkan bahwa Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL) ini merupakan kewajiban setiap perseroan dan akan dikenai 

sanksi bagi perusahaan yang tidak melaksanakannya. 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan citra perusahaan melalui tata kelola bisnis yang baik dan patuh 

terhadap peraturan pemerintah sehingga pemerintah dan masyarakat memberikan 

kesempatan kepada perusahaan untuk beroperasi di wilayah mereka. Citra positif 

ini akan menjadi aset yang berharga bagi perusahaan. oleh sebab itu CSR 

semestinya dipandang sebagai centra laba (Wibisono, 2007 dalam Said, 2018). 

CSR menjadi bentuk komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk ikut 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

menitikberatkan keseimbangan perhatian antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Untung, 2008:1 dalam Mapisangka, 2009). Program CSR dapat 

membantu pemerintah dengan peranannya yang cukup strategis dalam 

menggerakkan, bahkan mempercepat laju roda perekonomian daerah sehingga 



 

 

dapat meningkatkan indeks daya beli dan berkurangnya angka pengangguran 

(Suherman, 2006). Disamping itu, CSR juga merupakan upaya untuk menciptakan 

keberlangsungan usaha dan menjadi kebutuhan untuk merubah citra dunia usaha 

ke arah yang lebih ramah lingkungan dan lebih bermanfaat secara berkelanjutan 

(Ambadar, 2008). 

Community development (Comdev) merupakan aktualisasi dari CSR yang 

diyakini memiliki makna yang besar terhadap masyarakat salah satunya antara 

lain community relation. Hal ini dikarenakan, dalam pelaksanaan Comdev 

terdapat kolaborasi kepentingan bersama antara perusahaan dengan komunitas dan 

adanya partisipasi, produktivitas serta keberlanjutan. Kontribusi dunia usaha 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat diarahkan untuk mampu 

menciptakan kemandirian masyarakat, yakni dengan program pemberdayan 

masyarakat (Ambadar, 2018:34). 

Secara konsep, pemberdayaan masyarakat mencakup pada pembangunan 

masyarakat (community development) serta pembangunan yang bertumpu pada 

masyarakat (community-based development). Keberdayaan dalam konteks 

masyarakat merupakan  kemampuan individu yang bersenyawa dalam masyarakat 

dan membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Sedangkan 

memberdayakan masyarakat adalah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang belum 

mampu lepas dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan (Mardikanto dan 

Soebiato, 2015:40). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu kegiatan yang biasa 

disponsori oleh CSR perusahaan sebagai bentuk kontribusinya terhadap sosial 

masyarakat. Untuk memahami masyarakat dan mengkomunikasikan kegiatan 

bersama masyarakat, maka diperlukan komunikasi yang efektif dan mumpuni 

sehingga tujuan pemberdayaan dapat dicapai.  

Setiap perusahaan memiliki gaya dan cara tersendiri dalam melaksanakan 

program CSR-nya. Dalam praktiknya harus ada hubungan yang harmonis antar 

stakeholder dalam artian bahwa semua stakeholder tersebut ikut dilibatkan. 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, Fuad (2000), Wilujeng (2015) dalam 

Tanjung (2015) menjelaskan jika pelaksanaan suatu program dalam proses 



 

 

komunikasinya tidak melibatkan masyarakat maka implementasinya akan kurang 

optimal. Dari penjelasan tersebut didapatkan bahwa proses komunikasi dan 

partisipasi (keterlibatan masyarakat) merupakan hal yang saling berkaitan 

sehingga pelaksana program pembangunan termasuk CSR perusahaan harus ikut 

memperhatikan hal tersebut. 

Pencarian upaya-upaya pendekatan untuk mengefektifkan pelaksanaan 

komunikasi pembangunan untuk mencapai tujuan pembangunan jangka panjang 

dan berkelanjutan selalu bertumpu pada rasa memiliki dan partisipasi aktif 

masyarakat demi terciptanya perbaikan dan kesejahteraan (Mardikanto, 2010). 

Selanjutnya, komunikasi pembangunan mengupayakan bangkit dan 

berkembangnya partisipasi masyarakat dalam setiap upaya dan proses 

pembangunan. 

Proses komunikasi menurut Stephen P.Robbins dimulai dari adanya suatu 

tujuan yang dinyatakan sebagai pesan yang dilewatkan antara suatu sumber 

(pengirim) dan penerima. Hasil dari proses ini adalah penyampaian maksud atau 

tujuan dari seseorang kepada orang lain (Nurhadi, 2017:106). Proses komunikasi 

dalam program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat semestinya harus 

melibatkan masyarakat secara partisipatif atau disebut juga dengan proses 

komunikasi yang bersifat bottom-up.  

Komunikasi partisipatif adalah suatu proses komunikasi yang di dalamnya 

terjadi komunikasi dua arah atau dialogis, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang sama terhadap pesan yang disampaikan (Huesca dalam Hadiyanto 2008). 

Menurut Tufte dan Mefalopulos (2009) dalam Tanjung (2016), proses komunikasi 

partisipatif memiliki empat prinsip dasar yang melandasinya. Prinsip-prinsip 

tersebut harus saling mendukung satu sama lainnya dalam setiap program 

pembangunan partisipatif. Hal ini dilakukan agar komunikasi partisipatif berjalan 

sebagaimana mestinya dan suatu program atau kegiatan pembangunan dapat 

mencapai tujuan dengan optimal. 

Proses komunikasi satu arah dalam program CSR masih sering dijumpai. 

Penelitian oleh Mahendra (2019) mendapati bahwa proses pemberdayaan melalui 

program CSR yang dilaksanakan PT. Angkasa Pura I kepada UMKM tidak 

melibatkan masyarakat calon penerima manfaat dalam merumuskan program 



 

 

sehingga kurang berkesinambungan. Rasyid (2015) juga menemukan hal serupa 

pada perusahaan PTPN V yang melakukan komunikasi satu arah dalam 

melaksanakan program CSR atau Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL) yang mengakibatkan program kurang tepat sasaran. Disamping itu, 

beberapa pihak, yaitu Environics International (Toronto), Conference Board 

(New York) dan Prince of Wales Business Leader Forum (London) telah 

melakukan survei dengan tajuk “The Millenium poll on CSR” tahun 1999. 

Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 25.000 responden dari 23 negara 

mengenai opini publik terhadap perusahaan, didapatkan hasil bahwa implementasi 

atau pelaksanaan CSR akan membentuk opini publik terhadap perusahaan. Opini 

publik atau masyarakat menggambarkan citra perusahaan (Dewi, 2007 dalam 

Saputri, 2010). Untuk itu, perlu adanya kajian mengenai proses komunikasi dan 

partisipasi masyarakat serta kaitannya dengan citra positif yang didapat oleh 

perusahaan melalui program CSR yang dilakukannya. 

 

B. Rumusan Masalah  

PT Semen Padang merupakan salah satu anak perusahaan BUMN yang 

ada di Sumatera Barat. Salah satu misi perusahaan ini yaitu: “memberdayakan, 

mengembangkan dan mensinergikan sumber daya perusahaan yang berwawasan 

lingkungan. Perusahaan berkomitmen tinggi melestarikan lingkungan hidup dan 

memajukan lingkungan sosial dengan memberdayakan dan mensinergikan sumber 

daya yang dimiliki PT Semen Padang.” Melalui CSR, misi perusahaan ini 

diwujudkan dengan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat secara sosial 

maupun ekonomi, yang juga dikenal dengan Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL) (Laporan Tahunan PT Semen Padang, 2018). Hal ini sesuai 

dengan amanat Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas 

mengenai kewajiban adanya tanggung jawab sosial perusahaan. 

Sebagai salah satu perusahaan atau industri terbesar di Sumatera Barat, PT 

Semen Padang telah melakukan berbagai kegiatan dari pengelolaan CSR 

perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dilihat 

dari program yang telah dilakukannya, perusahaan ini telah meraih berbagai 

penghargaan berkat kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukannya, 



 

 

seperti penghargaan Indonesia CSR Award (ICA) tahun 2014 dan tahun 2017, 

penghargaan Indonesia Sustainable Development Goals Award (ISDA) tahun 

2017, penghargaan TOP CSR tahun 2018, Padmamitra Awards tahun 2018 dan 

penghargaan lainnya. Salah satu program unggulan yang telah mendapat 

penghargaan adalah Forum Nagari. Berdasarkan wawancara pra penelitian, Forum 

Nagari merupakan suatu wadah yang dibentuk oleh CSR PT Semen Padang untuk 

pelaksanaan program-program CSR untuk masyarakat yang berada pada ring 1 

perusahaan, seperti untuk Bina Lingkungan (BL). Forum Nagari ini dalam jangka 

panjang diharapkan bisa menjadi pusat pemberdayaan masyarakat, tidak hanya 

untuk PT Semen Padang, tapi juga pihak lainnya (secara mandiri). Hingga saat 

ini, ada 12 forum nagari (Lampiran 1) yang dibentuk secara  bertahap sejak tahun 

2014. 

Sejalan dengan citra positif melalui prestasi dan penghargaan yang telah 

diraih PT Semen Padang melalui Forum Nagari, komunikasi yang terjadi dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat, seharusnya berjalan dengan efektif. Selain 

itu, implementasi CSR yang dilakukan tidak hanya kegiatan sukarela dan 

kedermawanan  demi citra baik perusahaan saja, tapi juga memberikan dampak 

jangka panjang. 

Proses pemberdayaan masyarakat seringkali terdapat permasalahan 

komunikasi. Permasalahan yang terjadi salah satunya adalah proses komunikasi 

yang belum bersifat simultan. Bicara mengenai masalah komunikasi yang 

bertujuan untuk pembangunan masyarakat, maka ada masalah kompleks yang 

membarenginya. Namun, bila ditinjau secara fokus pada teori komunikasi 

pembangunan, maka dapat dikatakan bahwa komunikasi pembangunan yang 

dilakukan secara efisien dan efektif akan mempengaruhi keberhasilan suatu 

program pembangunan. Selain itu, keterlibatan atau partisipasi masyarakat sangat 

penting dalam kegiatan pemberdayaan.  

Forum Nagari menjadi wadah dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, 

terutama oleh CSR PT Semen Padang. Dalam pelaksanaannya masyarakat terus 

dilibatkan secara partisipatif dalam berbagai kegiatan. Dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian atau kepengurusan forum, social mapping, monitoring dan 

evaluasi.  



 

 

Local Community Officer (LCO) merupakan fasilitator dari CSR PT 

Semen Padang yang berperan dalam mendampingi Forum Nagari. Forum Nagari 

yang didampingi oleh LCO  menampung aspirasi dari masyarakat, kemudian 

mengangkat aspirasi tersebut ke dalam bentuk program dan diajukan ke CSR 

untuk disetujui dan didanai. Social mapping biasanya dilakukan setiap awal tahun 

sebagai upaya untuk meng-update kondisi masyarakat terkait informasi Rumah 

Tangga Miskin (RTM) dan potensi yang ada dalam masyarakat tersebut. Proses 

komunikasi yang terjadi secara button-up yang dilakukan oleh CSR PT Semen 

Padang ini dimaksudkan agar program pemberdayaan masyarakat tepat sasaran 

dan sesuai dengan ekspektasi perusahaan (keuangan atau anggaran perusahaan), 

potensi daerah dan kebutuhan masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, proses 

komunikasi button-up ini semestinya sejalan dengan partisipasi masyarakat.  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti ingin melihat “Proses 

Komunikasi dan Partisipasi Masyarakat dalam Program Forum Nagari oleh CSR 

PT Semen Padang”. 

 

C. Masalah Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah atau pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan program Forum Nagari oleh CSR PT Semen 

Padang? 

2. Bagaimana proses komunikasi dalam program Forum Nagari oleh CSR PT 

Semen Padang? 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam program Forum Nagari oleh CSR 

PT Semen Padang? 

4. Bagaimana hubungan antara proses komunikasi dan partisipasi terhadap citra 

positif perusahaan melalui program Forum Nagari oleh CSR PT Semen 

Padang? 

 

 



 

 

D. Tujuan 

Dari pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program Forum Nagari oleh CSR PT Semen 

Padang. 

2. Menganalisis proses komunikasi dalam program Forum Nagari oleh CSR PT 

Semen Padang. 

3. Menganalisis partisipasi masyarakat dalam program Forum Nagari oleh CSR 

PT Semen Padang. 

4. Menganalisis hubungan antara proses komunikasi dan partisipasi terhadap 

citra positif perusahaan melalui program Forum Nagari oleh CSR PT Semen 

Padang. 

 

E. Manfaat  

Penelitian komunikasi partisipatif ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat berikut: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya 

dan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pemahaman 

pengembangan ilmu tentang komunikasi partisipatif dalam berbagai 

kegiatan pemberdayaan masyarakat sebagai upaya mendukung kegiatan 

pembangunan yang berpusat pada masyarakat. 

2. Bagi praktisi, manfaat penelitian ini dapat berguna bagi stakeholder 

penentu kebijakan, khususnya CSR PT Semen Padang, dan dapat menjadi 

masukan dalam program pemberdayaan masyarakat/Bina Lingkungan 

yang dilakukan. 

3. Bagi pemerintah setempat, penelitian ini dapat dijadikan masukan ataupun 

bahan pertimbangan untuk kebijakan pembangunan di masa mendatang. 

 


